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SUMMARY

MUHAMMAD ARDY SODIQ. Diversity of Soil Water Content at Corn Root
Zone Due to Water Level Fluctuation in Tidal Swamp Land Area Delta Saleh
South Sumatra (Supervised By Bakri and Ali Yasmin Adam Wiralaga).

The purpose of this study is to determine the ground water level
fluctuations and factors that affect maize growth period, knowing the soil
moisture content in root zone, and analyze the value of the ground water level
fluctuation on plant roots on soil water content data, climate data, and other
supporting data.

This research was conducted in the area of land reclaimed tidal marsh on
the location of the village of Srimulyo Primary 10 - Block 2 South Secondary
Tertiary 3 (P10-2S-TC3) Delta Saleh, Banyuasin District of South Sumatra
Province. The research was conducted from April 2007 until September 2007.

This research was conducted by using Survey method to get data and value
of soil water content and soil water level, is presented based on the tables, graphs
and pictures that represent data and observations.  In the laboratory this activity
includes observation, analysis and measurement of the effect of soil water content.
The results of calculations can be presented in the graph. Form of relationship and
the relationship of water level fluctuation effects on soil water content were

studied and analyzed using regression and correlation analyse.



Results showed that, the value of soil water content was increased and
decreased along with increasing the value of the ground water level fluctuation.
Relationship between Water Level Fluctuation with soil water content showed a
highly significant relationship with a coefficient of R? = 0.959**, indicating that

the decrease Water Level Fluctuation will also reduce soil moisture content.



RINGKASAN

MUHAMMAD ARDY SODIQ. Keragaman Kandungan Air Tanah di Zona
Perakaran Tanaman Jagung Akibat Fluktuasi Muka Air di Lahan Rawa Pasang
Surut Delta Saleh Sumatera Selatan (Dibimbing Oleh Bakri dan Ali Yasmin
Adam Wiralaga).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fluktuasi muka air
tanah dan faktor — faktor yang mempengaruhi selama periode pertumbuhan
tanaman jagung, mengetahui kadar air tanah di zona perakaran, dan menganalisis
nilai fluktuasi muka air tanah di perakaran tanaman berdasarkan data kadar air
tanah, data iklim, dan data penunjang lainnya.

Penelitian ini dilaksanakan di daerah reklamasi lahan rawa pasang surut
pada lokasi Desa Sri Mulyo Primer 10 — Blok Sekunder 2 Selatan Tersier 3
(P10-2S-TC3) Delta Saleh, Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan.
Penelitian akan dilakukan dari bulan April 2007 sampai bulan September 2007.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survey untuk
memperoleh data dan hasil pengamatan muka air tanah dan kadar air tanah yang
kemudian disajikan berdasarkan tabel, grafik dan gambar yang mewakili data dan
hasil pengamatan tersebut. Di laboratorium kegiatan ini meliputi pengamatan,
analisis dan pengukuran pengaruh kadar air tanah. Hasil dari perhitungan tersebut
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Bentuk hubungan dan keeratan
hubungan pengaruh fluktuasi muka air terhadap kandungan air tanah dipelajari

dan dianalisa dengan menggunakan regresi dan korelasi.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai kandungan air tanah
mengalami peningkatan dan penurunan sejalan dengan kenaikan nilai fluktuasi
muka air tanah. Hubungan antara Fluktuasi Muka Air Tanah dengan Kandungan
Air tanah menunjukkan hubungan yang sangat nyata dengan nilai korelasi sebesar
R? = 0,959** yang menunjukkan bahwa semakin menurunnya fluktuasi muka air

tanah juga akan menurunkan kandungan air tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pembangunan pertanian untuk mencapai dan melestarikan swasembada
pangan di Indonesia yang melibatkan lahan marginal basah yang dipengaruhi oleh
pasang surutnya air laut. Sektor pertanian merupakan sektor yang besar untuk
kesejahteraan masyarakat. Sebagian mata pencaharian masyarakat berada pada lahan
pertanian itu sendiri. Pemanfaatan lahan pasang surut misalnya digunakan oleh
masyarakat dalam melestarikan potensi pengembangan sektor pertanian.

Lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan 24,7 juta hektar dan
diantaranya 5,6 juta hektar sesuai untuk pertanian. Dari luasan tersebut 2,1 juta
hektar tergolong tipologi lahan potensial. Lahan pasang surut ini tersebar di
Sumatera, Kalimantan, Irian Jaya, dan Sulawesi. Khusus di Sumatera Selatan lahan
pasang surut membentang "di sepanjang kawasan pantai timur dengan luasan
diperkirakan 2,92 juta hektar. Lahan Pasang Surut di Sumatera Selatan tersebar di
Pantai Timur Ogan Komering Ilir dan Musi Banyuasin (Euroconsult, 1995).

Pengelolaaan lahan pasang surut memiliki beberapa permasalahan. Kendala
dan permasalahan pasang surut di Sumatera Selatan berkisar masalah air, sifat fisik
tanah sampai ke faktor pendukung lainnya dengan kondisi lahan (Susanto, 2000).
Produktivitas lahan yang rendah terutama disebabkan oleh masalah kondisi fisik
lahan yang meliputi status air, dan kesuburan tanah. Untuk tipologi lahan yang sama
ternyata memiliki status air yang berbeda. Keragaman status air ini akan sangat
berpengaruh terhadap proses fisik, biologi dan kimia tanah yang akan menentukan

tingkat kesuburan tanah itu sendiri. Untuk tujuan pengembangan agar dapat tercapai



secara optimal ada berbagai kendala, salah satu kendala menyangkut tata air akibat
dari agroekosistem yang selalu dipengaruhi oleh curah hujan, air sungai maupun air
laut yang perlu usaha untuk mengatasinya terutama pengelolaan air.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan lahan pasang surut
untuk lahan pertanian terdiri dari 2 aspek, yaitu: 1) Aspek teknis, dan 2) Aspek sosial
ekonomi. Berdasarkan aspek teknis, lahan rawa tergolong marginal dan bersifat
fragile, artinya kalau tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah yang
sulit diatasi. Sifat dan karakteristik lahan pasang surut antara lain adalah genangan,
lapisan gambut, bahan sulfidik yang apabila teroksidasi akan dapat menurunkan
pH tanah sampai sangat masam yang diikuti oleh munculnya zat beracun (Al dan
Fe), salinitas tinggi (intrusi air laut) dan rendahnya kesuburan tanah serta dalam
kondisi kering di musim kemarau akan terjadi proses oksidasi pirit dalam tanah
membentuk senyawa sulfat yang dapat menurunkan pH tanah sampai sangat masam.
Sedangkan aspek sosial adalah rendahnya tingkat pendidikan, terbatasnya tenaga,
modal dan sarana (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2002)

Kebutuhan pangan nasional dari tahun ketahun terus bertambah sejalan
dengan pertambahan jumlah penduduk yang tidak terpenuhi dari produksi dalam
negeri sendiri, sehingga harus mengimpor termasuk juga komoditas jagung. Oleh
karena itu, sudah seharusnya peningkatan produksi jagung terus diupayakan. Salah
satu caranya adalah dengan memperluas areal penanamannya selain lahan kering.
Lahan sawah dan pasang surut merupakan dua jenis alternatif perluasan areal
penanaman jagung.

Delta saleh merupakan lahan pasang surut yang termasuk pada tipologi
lahan C, yaitu lahan yang tidak terluapi air pasang, baik saat pasang besar maupun
pasang kecil, dan kedalaman air tanahnya kurang dari 50cm dari permukaan tanah.

Daerah ini hanya mengalami satu kali musim tanam dalam setahun. Tanaman utama



yang diusahakan selama ini adalah tanaman padi yang ditanam pada musim
penghujan. Sedangkan pada musim kemarau (musim tanam II) tidak ditanami
apa-apa. Untuk itu akan diadakan uji coba untuk mengusahakan tanaman jagung
pada musim tanam II ini yang pada umumnya beum dimanfaatkan optimal.

Masalah lain dalam budidaya tanaman jagung adalah kendala tingginya status
air. Jagung sangat sensitif terhadap status air basah, untuk pertumbuhannya kondisi
tanah tidak boleh jenuh air apalagi tergenang, oleh karena itu perlu upaya penurunan
muka air tanah sampai kedalaman yang diinginkan sehingga daerah perakaran tidak
jenuh air.

Manajemen air salah satu faktor utama sistem usaha tani lahan rawa yang
merupakan fungsi faktor iklim, tanah, tanaman dan parameter sistem reklamasi.
Indikator manajemen air baik jika terpenuhinya kebutuhan air pada waktunya, tempat
dan jumlah yang tepat. Fluktuasi muka air tanah di antara dua saluran tersier sering
digunakan sebagai indikator karena berkaitan dengan ketersediaan air di perakaran
tanaman (Susanto, 2000). Penggunaan data fluktuasi air tanah bermakna dalam
menentukan pola tanam dan strategi pengelolaan air serta membantu perhitungan
nilai kejenuhan air di suatu kedalaman. Variasi kejenuhan air pada waktu yang sama
secara spasial dalam petak tersier atau sekunder terjadi berarti ketersediaan air pada
lahan di petak tersier atau sekunder sangat beragam (Eddrisea et al., 2000).

Penelitian mengenai pengaruh efek fluktuasi muka air tanah sangat
diperlukan agar didapat informasi mengenai kondisi kadar air tanah yang ada di zona
perakaran tanaman di daerah lahan pasang surut sehingga diperoleh data dan dapat
digunakan untuk pertanian penduduk setempat.

Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut di atas, maka perlu dilakukan
suatu kegiatan untuk mengetahui fluktuasi muka air di petak tersier maupun

di saluran sekunder untuk menduga muka air tanah agar dapat dimanfaatkan sebagai



lahan untuk tanaman jagung pada Musim Tanam II. Disamping itu pemanfaatan
lahan pada daerah rawa pasang surut mampu mengarahkan program ekstensifikasi
pertanian dengan cara memperluas lahan pertanian baru, dengan pemanfaatan lahan-

lahan marginal di Indonesia khususnya Sumatera Selatan.

B. Permasalahan

1. Sejauh mana fluktuasi muka air tanah selama periode pertumbuhan tanaman
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

2. Sejauh mana perubahan kadar air tanah selama periode pertumbuhan tanaman.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui fluktuasi muka air tanah selama periode pertumbuhan tanaman
Jagung.
2. Mengetahui kandungan air tanah di zona perakaran jagung, dan

3. Menganalisis hubungan kedalaman muka air tanah dengan kandungan air tanah

di perakaran tanaman.
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